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Depok, Universitas Indonesia – Setelah terselenggara 6 rangkaian seminar nasional di 
sejumlah universitas di Indonesia, kali ini aktivitas seminar nasional seri ke-7 
dilaksanakan di Universitas Indonesia (UI), tepatnya di Balai Sidang Universitas Indonesia. 
Seminar nasional dalam rangka 100 tahun industri otomotif Indonesia mewujudkan 
Indonesia Net Zero Emission 2060, mengangkat tema “Strategi Percepatan Transisi 
Energi: Pendekatan “Quick Win” Sebagai Solusi Praktis Dalam Mewujudkan Pencapaian 
Target NDC 2030.” Rangkaian seminar kali ini, menjadi kelanjutan dari seluruh rangkaian 
seminar nasional yang sudah berlangsung di Universitas Diponegoro (UNDIP) Semarang, 
Universitas Udayana Bali, Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya, Institut 
Teknologi Bandung (ITB) Bandung, Universitas Sebelas Maret (UNS) Solo, dan Universitas 
Gajah Mada (Yogyakarta). 

Dalam menghadapi tantangan global terkait perubahan iklim dan upaya untuk mengurangi emisi 
karbon sebanyak-banyaknya, transisi energi menjadi kunci menciptakan masa depan yang lebih 
berkelanjutan. Sinergi serta keterlibatan berbagai sektor dalam kolaborasi “Triple Helix” antara 
Pemerintah, Akademisi, dan Industri otomotif diharapkan dapat memainkan peran signifikan. 
Tujuannya, mendorong masa transisi melalui berbagai inisiatif yang mendukung penggunaan 
beragam energi, serta teknologi untuk mereduksi emisi, khususnya di sektor transportasi. 
Nyatanya, aktivitas dan inisiatif mereduksi emisi tidak akan mendisrupsi stabilitas ekonomi 
bahkan memberikan dampak positif bagi lingkungan.



“Aktivitas seminar nasional yang sudah berlangsung selama 7 series di berbagai 
universitas di Indonesia sejak tahun 2022 hingga saat ini, merupakan wujud nyata 
advokasi kepada publik. Khususnya, ditujukan bagi para generasi muda yang menjadi 
elemen penting pendukung ekosistem kehidupan lebih hijau, hingga pembangunan 
ekonomi nasional yang merata. Selain itu, aktivitas seminar nasional ini merupakan wadah 
diskusi komprehensif untuk membantu menyusun strategi maupun kebijakan akselerasi 
Indonesia, menuju era transisi energi di tahun 2030 nanti,” ujar Nandi Julyanto Presiden 
Direktur PT TMMIN.

Transisi energi dengan implementasi Energi Baru Terbarukan (EBT), memegang peranan 
penting dalam menjaga ketersediaan energi, dan lingkungan lebih hijau untuk generasi di masa 
yang akan datang. Toyota Indonesia hadir dengan pendekatan multi-pathway, yaitu sinergi 
ragam teknologi kendaraan rendah emisi, termasuk elektrifikasi dengan pemanfaatan energi 
rendah emisi.

“Sejumlah inisiatif memenuhi target reduksi emisi di tahun 2030, menjadi langkah awal 
atau steppingstone menuju tujuan yang lebih besar, di tahun 2060. Implementasi strategis 
sangat diperlukan untuk mempercepat transisi energi. Mengacu pada prinsip mengurangi 
emisi sebanyak-banyaknya dengan beragam teknologi, untuk memberikan hasil nyata 
dalam waktu singkat. Hal ini selaras dengan tema seminar kali ini, “Mempercepat Transisi 
Energi Menuju Quick Wins.” Implementasi green energi juga dapat direalisasikan sebagai 
aktivitas dekarbonisasi. Tidak hanya membantu pertumbuhan ekonomi, namun juga 
berkontribusi bagi kesejahteraan petani Indonesia melalui positive cycle yang terbentuk, 
yang bertujuan menciptakan keseimbangan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan di 
masa depan,” ujar Bob Azam Wakil Presiden Direktur PT TMMIN.

Pada aktivitas seminar nasional UI, Toyota Indonesia juga memberikan kontribusi dengan tema 
green economy kepada perwakilan FEB UI untuk dukungan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat sehingga dapat memperkuat relevansi akademis dan sosial perguruan tinggi. 
Dukungan yang diberikan akan digunakan untuk keperluan riset dan pengabdian masyarakat, 
khususnya yang berkaitan dengan green economy.



Strategi Multi Teknologi Percepat Transisi Energi

Tidak ada satu solusi untuk menuju era transisi energi (No Single Solution) yaitu semua solusi 
dan teknologi memiliki perannya masing-masing, dan dapat memberikan kontribusi bagi 
penurunan emisi. Upaya untuk menekan emisi karbon sebagaimana ditetapkan Pemerintah 
Indonesia, memerlukan transformasi industri maupun bisnisnya. Toyota Indonesia telah 
mengambil inisiatif untuk menyongsong era transisi energi untuk tercapainya target penurunan 
emisi karbon yang dicanangkan Pemerintah, dengan memperkenalkan beragam model 
kendaraan yang dapat mengurangi emisi melalui strategi multi-pathway. Baik kendaraan 
konvensional hemat bahan bakar, kendaraan dengan bahan bakar biofuel termasuk bioethanol, 
serta kendaraan berteknologi elektrifikasi. 

Green energi seperti biofuel, ethanol, hydogren, serta optimalisasi EBT dalam proses manufaktur 
yang lebih ramah lingkungan, tidak hanya menekan emisi saja. Peningkatan penggunaan EBT 
pun membantu kesejahteraan para petani Indonesia. Tidak hanya menekan emisi, namun 
peningkatan penggunaan EBT juga akan membantu kesejahteraan para petani Indonesia. 

“Penggunaan EBT (Energi Baru dan Terbarukan) seperti bioenergi dapat membantu 
mengurangi ketergantungan konsumsi bahan bakar fosil di semua sektor terkait seperti 
pembangkit listrik, domestik, industri, dan sektor transportasi. Bioenergi termasuk 
bioethanol dan biofuel, memainkan peranan utama dalam mendukung Indonesia untuk 
menuju transisi energi serta mereduksi emisi, ujar Nandi Julyanto.”



Era elektrifikasi tidak boleh meninggalkan industri otomotif nasional yang selama ini telah 
berperan besar dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia (No One Left Behind). Setiap teknologi 
memiliki perannya masing-masing. Semua harus dikembangkan untuk memenuhi tujuan 
nasional. Kombinasi kendaraan rendah emisi seperti LCGC dan flexy engine (bio diesel dan bio 
ethanol), HEV, PHEV, BEV, hingga FCEV.

Hal ini juga selaras dengan visi “Beyond Zero” yang menjadi pedoman Toyota 
mengimplementasikan seluruh upaya, menuju netralitas karbon dengan beragam solusi 
teknologi. “Beyond Zero” menandakan komitmen mengeksplorasi berbagai strategi dan solusi 
inovatif, demi menciptakan masa depan yang berkelanjutan. Visi ini menjadi pedoman bagi 
Toyota, untuk dapat melakukan sejumlah upaya mencapai netralitas karbon, melalui produk, 
layanan, dan aktivitas operasional. Tidak hanya sekedar menghilangkan emisi, namun juga 
memberikan dampak keberlanjutan lingkungan dan ketahanan energi. Prinsip ini juga berdampak 
positif dalam menghasilkan ekonomi sirkuler, yang bertujuan memaksimalkan penggunaan 
sumber daya yang ada, serta meminimalkan dampak lingkungan. Ekonomi sirkuler berfokus 
pada keberlanjutan dan efisiensi, berbeda dengan ekonomi linier yang cenderung menghasilkan, 
menggunakan, dan membuang.

Semua lapisan masyarakat terutama generasi muda dapat berkontribusi pada berbagai 
aktivitas pengurangan emisi. Berbagai pilihan teknologi kendaraan dapat dipilih sesuai 
dengan kebutuhan publik yang beragam, demi mempercepat pengembangan ekosistem 
kendaraan multi-pathway atau rendah emisi yang terintegrasi dari hulu hingga hilir. 
Langkah strategis ini bertujuan agar Indonesia menjadi basis produksi dan hub ekspor 
bagi kendaraan berdaya saing tinggi, serta berperan penting untuk 
mengembangkan rantai pasok dan IKM lokal, tutup Bob Azam. 
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